Psikoborneo

Jurnal Imiah Psikologi p-ISSN : 2477-2666
Volume 10 No 3 | September 2022: 549-557 e-ISSN : 2477-2674
LESIKOBORNEO o DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v10i3

Pengaruh Manajemen Waktu dan Emosi Moral Terhadap Perilaku
Plagiarisme

Ade Karunia', Andreas Agung Kristanto?, Ayunda Ramadhani3
23 Department of Psychology, Mulawarman University, Indonesia
Email: ' adekarunia128@gmail.com, * andreasagungkristanto@fisip.unmul.ac.id,
3 ayundazivanna@gmail.com

Artikel Info ABSTRACT

This study aims to determine the influence of time management and moral emotions
on plagiarism behavior. The subjects of this study were 74 students of Mulawarman
University. Subjects were selected using purposive sampling techniques. The data
collection methods used are the time management scale, the moral emotions scale
and plagiarism scale. The collected data were analyzed by multiple linear regression
analysis assays. These results show that there is an influence between time
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ABSTRAK Kata Kunci
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu dan emosi Plagiarisme;
moral terhadap perilaku plagiarisme. Subjek penelitian ini adalah 74 mahasiswa Manajemen waktu;
Universitas Mulawarman. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik purposive Emosi Moral

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala manajemen
waktu, skala emosi moral dan skala plagiarisme. Data yang terkumpul dianalisis
dengan uji analisis regresi linear berganda. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara manajemen waktu dan emosi moral terhadap perilaku
plagiarisme pada mahasiswa FISIPOL Universitas Mulawarman.
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LATAR BELAKANG

Plagiarisme ataupun yang biasa disebut
dengan plagiat merupakan kejahatan
akademik yang secara fundamental sanggup
menghancurkan sendi-sendi kejujuran,
otentisitas, keadilan, objektifitas serta
kebenaran bagaikan pilar utama sesuatu
lembaga ilmiah serta pusat studi (Suryana,
2016). Plagiarisme menurut Kementerian
Pendidikan Nasional (2010) merupakan
perbuatan yang dilakukan secara tidak sengaja
maupun sengaja dalam mencoba memperoleh
atau memperoleh kredit atau nilai untuk suatu
karya ilmiah, dengan cara mengutip sebagian
atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak
lain yang diakui sebagai karya ilmiah miliknya
sendiri, tanpa menyatakan sumber secara
tepat dan memadai.

Wibowo (2012) mengatakan bahwa
plagiarisme merupakan tindakan salah yang
sungguh-sungguh dilakukan individu dalam
melakukan pencurian karya penulis asli atau
plagiat sehingga pola berpikir kritis menjadi
tidak diasah dan lama-kelamaan akan menjadi
kebiasaaan yang membuat individu bukan
hanya akan menjadi lebih bodoh, tetapi lebih
dari itu melakukan pelanggaran ketentuan
dan peraturan pemerintah. Berdasarkan data
Kemenristek Dikti dalam Sukaesih, 2018), sejak
tahun 2008 hingga tahun 2017 kasus
plagiarisme semakin mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Sukaesih (2018)
mengatakan bahwa pada tahun 2016, dalam
sa;ah satu perguruan tinggi hampir 80%
mahasiswa pada semua strata melakukan
kecurangan akademik yang dilakukan paling
tidak satu kali selama menjadi mahasiswa.

Mahasiswa dapat diartikan sebagai
seseorang yang menuntut ilmu pada tingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta
serta lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Mahasiswa
identik dikenal dengan tugas, seperti yang
dijabarkan Prihatini dan Indudewi (2016),
berbagai cara yang dilakukan oleh mahasiswa
agar dapat menyelesaikan tugas tersebut
salah satunya yaitu dengan cara menyalin

tugas dari salah satu rekan atau temannya.
Menyalin kata-kata atau ide orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya merupakan bagian
dari plagiarisme.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Yanuarista, dkk. (2015) ditemukan bahwa sekitar
67,14% mahasiswa S1 Pendidikan Ekonomi
Pembangunan angkatan 2010-2014 mengcopy
dari skripsi sebelumnya yang mempunyai
kesamaan variabel, selain itu pada penelitian
yang dilakukan oleh Wachidah (2013) ditemukan
sekitar 67% dari 47 mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris dari tujuh Universitas
yang ada di Indonesia melakukan plagiarisme
dengan tidak menyebutkan sumber secara
benar dan lengkap.

Menurut Kurniawati dan Muis (2017),
plagiarisme memiliki dampak pada psikologis
yaitu muncul kenikmatan yaitu merasa puas
ketika berhasil menyelesaikan tugas dengan
melakukan plagiarisme, kurang percaya diri
pada kemampuan sendiri karena percaya akan
mendapatkan nilai yang bagus ketika melakukan
plagiarisme dan merasa takut karena khawatir
akan ketahuan dalam melakukan plagiarisme
dalam mengerjakan tugas akademik. Dampak
plagiarisme lainnya juga diungkapkan oleh
Riyadi (2017) bahwa plagiarisme berdampak
besar pada mental karena masyarakat tidak
memperhitungkan keculasan intelektual
ataupun pengkhianatan kalangan cendekiawan
yang ambisius terhadap alasan ilmiah,
menginginkan hasil yang cepat, mengabaikan
proses serta mementingkan tujuan instan,
pemicu musnahnya prestise ilmu pengetahuan
serta sensitivitas moral warga yang jadi pemicu
musnahnya moralitas serta masa depan dalam
suatu bangsa.

Terdapat beberapa hal yang
mempengaruhi plagiarisme, salah satunya
adalah manajemen  waktu (Insley,2011).

Manajemen waktu menurut Purwanto (2008)
merupakan proses yang digunakan setiap hari
untuk membagi waktu harian seperti daftar hal-
hal yang harus dilakukan, membuat jadwal
harian, pendelegasian tugas dan sistem lain dan
membuat individu menggunakan waktu secara
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efektif. Insley (2011) mengatakan ada
beberapa faktor mengapa mahasiswa
melakukan plagiarisme salah satunya yakni
individu tidak memiliki cukup waktu untuk
mengerjakan tugas karena lemah dalam
pengeloaan waktu. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Silfiani, dkk. (2018) bahwa
plagiarisme dilakukan karena perolehan
efisiensi, kurangnya pemahaman, godaan dan
peluang, manajemen waktu dan kurangnya
penentuan kebijakan. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan James, dkk. (dalam
Prihantini dan Indudewi, 2016) bahwa
penyebab  melakukan  plagiat  adalah

keterampilan manajemen waktu yang buruk
dan ketidakmampuan untuk mengatasi beban
kerja.

Timpe (dalam Kholisa, 2012)
menjabarkan beberapa hal yang tidak boleh
dilupakan jika ingin meningkatkan manajemen
waktu yaitu penentuan sasaran pribadi sangat
penting bagi manajemen yang benar, prioritas
harus dikategorikan dan dikaji, sadar bahwa
sebagian besar waktu yang dihabiskan
bersifat kebiasaan, komunikasi yang baik dan
benar sangat esensial serta menangguhkan
mungkin merupakan halangan terbesar bagi
pengelolaan waktu.

Faktor lain yang mempengaruhi
plagiarisme selain manajemen waktu adalah
emosi moral. Tangney, dkk. (Dalam Pratiwi
dan Adiyanti, 2018) mengatakan bahwa Emosi
moral merupakan emosi yang muncul ketika
individu melakukan pelanggaran moral dan
yang memotivasi untuk memilih perilaku
moral tertentu, emosi moral juga memiliki
kekuatan untuk memotivasi individu agar
berbuat baik serta menghindari melakukan
hal-hal buruk. Emosi moral terlebih dahulu
yang akan muncul ketika seseorang akan
melakukan keputusan moral, sehingga emosi
moral merupakan penentu dalam membuat
keputusan moral (Haidt, 2001). Emosi moral
termasuk dalam emosi sadar diri yaitu maly,
bersalah, dan bangga yang digunakan sebagai
umpan balik terhadap perilaku moral di
lingkungan. Emosi malu akan muncul ketika

individu merasa gagal dalam memenuhi aturan
sosial termasuk aturan moral, kemampuan dan
estetika yang berlaku (Tangney, dkk., 2007).
Emosi bersalah akan muncul ketika individu
melakukan hal yang bertentangan dengan nilai
yang telah dihayati dalam dirinya, sekalipun
orang lain tidak mengetahui hal tersebut
(Tangney, dkk., 2007).

Emosi bangga akan dimunculkan pada
situasi yang dinilai positif seperti suatu prestasi
dan pencapaian, maka emosi yang muncul
merupakan merasa bangga. Bangga merupakan
emosi yang terbentuk saat individu memperoleh
penghargaan seperti mengemban tanggung
jawab yang penting di lingkungan sekitarnya
(Tangney, dkk., 2007). Hasil penelitian Hartono
(2011), mengatakan bahwa faktor-faktor
penyebab adanya perilaku plagiat antara lain
karena adanya keinginan untuk menghindari
kegagalan, tekanan untuk mendapatkan nilai
tinggi, adanya persepsi bahwa perguruan tinggi
melakukan hal yang kurang adil, kurangnya
keinginan individu untuk menyelesaikan tugas
sekolah serta tidak adanya sikap yang
menentang perilaku plagiat di perguruan tinggi.
Perguruan tinggi sangat berperan dalam
perilaku plagiat mahasiswa, karena tidak adanya
sikap yang menentang untuk pelaku plagiat
tersebut sehingga emosi moral yang tertanam
terkait plagiarisme cukup rendah karena
mahasiswa akan merasa hal tersebut adalah hal
yang sudah biasa terjadi (Hartono, 2011). Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Ryan, dkk. (2009) bahwa mahasiswa
menganggap plagiarisme bukanlah sebagai
sesuatu permasalahan yang serius, penggunaan
referensi tanpa harus melakukan kutipan dan
pengakuan sumber referensi adalah hal yang
biasa dan bukanlah merupakan suatu aksi
kejahatan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu
penelitian yang banyak menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data serta penampilan dari hasilnya
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(Arikunto,  2010).  Peneliti  kemudian
menyebarkan intrumen pengukuran kepada
subjek dengan kriteria yang telah ditentukan,
hasil dari jawaban subjek tersebut kemudian
diolah dalam bentuk angka untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara manajemen
waktu dan emosi moral terhadap perilaku
plagiarisme.

Subjek Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah

sebanyak 2169 mahasiswa Fakultas llmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman.
Kemudian jumlah sampeladalah sebanyak 74
subjek. Selanjutnya, teknik pemilihan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaituteknik pengambilan
sampel dengan beberapa pertimbangan
karateristik tertentu (Sugiyono, 2013).
Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mahasiswa/i aktif Fakultas [Imu Sosial dan

llmu Politik Universitas Mulawarman

Samarinda.
b. Pernah/terindikasi melakukan plagiarisme

berdasarkan hasil survey melalui screening

sampel

oleh peneliti.
c. Berusia dewasa awal (18-25 tahun)
Ciri-ciri individu dewasa awal adalah

individu yang matang dalam melihat tujuan

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

yang ingin dicapai, berorientasi pada tugas
yang dikerjakan, dapat mengendalikan diri
dan mempertimbangkan perasaan orang lain
(Anderson dalam Mappiare, 1983).

Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui alat
pengukuran atau instrumen. Instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari tiga skala
yaitu skala plagiarisme yang berisi 40 item
pernyataan dengan nilai reliabilitas sebesar
0.942, skala manajemen waktu yang berisi 40
item pernyataan dengan nilai reliabilitas sebesar
0.686 dan skala emosi moral yang terdiri atas 40
item pernyataan dengannilai reliabilitas sebesar
0.936. Skala yang digunakan adalah likert, tipe
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang mengenai fenomena
sosial (Sugiyono, 2013).

Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini menggunakan uji coba instrument dalam
penelitian ini diberikan kepada 30 subjek.
Penelitian menggunakan skala tipe likert.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda, kemudian data dianalisis
menggunakan program SPSS  (Statistical
Package for Sosial Science) 22.0 for Windows.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase
1 19 tahun 1 14.5

2 20 tahun 23 31

3 21 tahun 12 17

4 22 tahun 17 23

5 23 tahun 1 14.5

Total 74 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
subjek dalam penelitian ini didominasi oleh

responden dengan usia 20 tahun, yaitu sebanyak 23
subjek denganpresentase sebesar 31%.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

No Usia Frekuensi Persentase
1 Administrasi Negara 7 9.5

2 Administrasi Bisnis 12 16.2

3 [lmu Pemerintahan 11 14.9

4 [Imu Komunikasi 1 14.9

5 Hubungan Internasional 10 13.5

6 Psikologi 7 9.5

7 Pembangunan Sosial 9 12

8 Bisnis hospitality dan Pariwisata 7 9.5

Total 74 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa subjek dalam penelitian inididominasi
oleh responden yang berasal dari Program

Hasil Uji Asumsi

studi Administrasi Bisnis, yaitu sebanyak 12
subjek dengan presentase sebesar 16.2%.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov -Smirnov Keterangan
Plagiarisme 0.097 Normal
Manajemen Waktu 0.064 Normal
Emosi Moral 0.183 Normal
Berdasarkan tabel 3, maka dapat moral berdistribusi normal dengan nilai
diketahui bahwa sebaran data variabel signifikansi ketiga variabel p > 0.05.

plagiarisme, manajemen waktu dan emosi

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Variabel F Hitung F Tabel P
Plagiarisme — Manajemen waktu 1.418 3.12 0.147
Plagiarisme — Emosi Moral 1.692 3.12 0.059

Berdasarkan tabel 4, maka dapat
diketahui bahwa terjadi hubungan yanglinear
antara variabel plagiarism dengan variabel

Hasil Uji Hipotesis

manajemen waktu dan emosi moral, dengan
kaidah apabila nilai F hitung < F tabel dan nilai p
> 0.05.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Model Berganda

F Hitung

F Tabel R2

Sig

Plagiarisme (Y)
Manajemen waktu (X1)
Emosi moral (X2)

3.667

3.12

0.094 0.031

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
tabel 5, analisis regresi model berganda di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh antara manajemen waktu dan emosi
moral terhadap perilaku plagiarisme.
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Tabel 6. Hasil Analisis Parsial terhadap Pertahanan Diri (Y1)

Beta T Hitung T Tabel P
Manajemen waktu (X1) 0.256 2155 1.993 0.035
Plagiarisme (Y)
Emosi moral (X2) -0.264 -2.223 1.993 0.029
Plagiarisme (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
tabel 6, diketahui hasil uji regresi model
bertahap di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang negative
signifikan antara manajemen waktu dan emosi
moral terhadap perilaku plagiarisme.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil regresi linear secara
penuh didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara manajemen
waktu terhadap plagiarisme pada mahasiswa
FISIPOL  di  Universitas  Mulawarman.
Dibuktikan F = 3.667, R, = 0.094 dan P = 0.031.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini adalah H; diterima Ho
ditolak. kontribusi (R.) manajemen waktu dan
emosi moral terhadap plagiarisme sebesar
0.094, hal ini menunjukan bahwa 9,4 persen
dari 100 persen faktor terjadinya plagiarisme
dapat dijelaskan oleh manajemen waktu dan
emosi moral. Sisanya 90,6 persen dari 100
persen dijelaskan oleh variabel lain atau
sebab-sebab lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi plagiarisme yaitu budaya legal
formal yang biasanya mengukur keberhasilan
dilihat dari hasil akhir bukan proses, kurangnya
sosialisasi individu dan kontrol dari berbagai
pihak yang terlibat, mentalitas instan yang
mengkedepankan selalu ingin cepat dan tidak
memperdulikan  kualitas dan  sumber,
rendahnya efikasi diri dan kemampuan
menulis yang masih rendah (Suryana, 2016).

Pada hipotesis kedua, hasil analisis
regresi secara bertahap mendapatkan hasil
yakni terdapat pengaruh yang signifikan
antara  manajemen  waktu  terhadap
plagiarisme dengan nilai thitung -2.155 dan p =
0.035. Hal ini menunjukkan hasil bahwa

hipotesis kedua dalam penelitian ini yakni H;
diterima yang artinya ada pengaruh dan
signifikan pada manajemen waktu terhadap
plagiarisme. Manajemen waktu merupakan
variabel bebas pertama dalam penelitian ini dan
terbukti memiliki pengaruh  terhadap
plagiarisme. Adebayo dan Aduke (2015)
mengatakan bahwa manajemen waktu adalah
seni mengatur, menjadwalkan dan
menganggarkan waktu seseorang untuk
menghasilkan tujuan yang efektif dan produktif.
Manajemen waktu merupakan proses yang
digunakan untuk membagi waktu harian,
menyusun jadwal, daftar hal-hal yang harus
dilakukan individu, pendelegasian tugas serta
hal lain yang membantu untuk menggunakan
waktu dengan efektif (Purwanto, 2008).

Pada hipotesis ketiga, hasil analisis regresi
secara bertahap berikut ini, ditemukan bahwa
emosi moral dengan nilai thitung -2.223 dan p =
0.029 memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap perilaku plagiarisme. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam
penelitian H; diterima, yang artinya ada
pengaruh emosi moral terhadap perilaku
plagiarisme. Emosi moral merupakan variabel
bebas yang kedua dalam penelitian ini yang
terbukti memiliki pengaruh terhadap perilaku
plagiarisne. Menurut Tangney, dkk. (2007),
emosi moral merupakan emosi yang muncul
untuk merespon pelanggaran moral pada
individu dan motivasi individu untuk memilih
perilaku moral tertentu, emosi moral memiliki
motivasi untuk berbuat perilaku yang baik dan
menghindari melakukan hal-hal buruk. Haidt
(dalam Ramdhani, 2016) mengatakan bahwa
emosi moral adalah emosi yang akan muncul
pada saat individu akan merespons segala
pelanggaran moral, atau memotivasi perilaku
moral.
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Berdasarkan  hasil  uji  deskriptif,
menggambarkan kondisi sebaran data pada
individu yang melakukan  plagiarisme.

Ditemukan hasil pengukuran melalui skala
plagiarisme yang telah terisi diperoleh mean
empirik lebih tinggi dari mean hipotetik
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa individu yang melakukan plagiarisme
berada pada kategori tinggi. Sejalan dengan
penelitian Sahrudin, dkk. (2019) mengatakan
bahwa kasus plagiarisme masih banyak
dijumpai hingga kini dan akan lebih besar
dimasa mendatang. Pernyataan tersebut
sesuai dengan data dari Kemenristek Dikti
(dalam Sukaesih, 2018) bahwa sejak tahun
2008 hingga tahun 2017 mengalami
peningkatan dalam kasus plagiarisme.

Pada skala manajemen waktu yang telah
terisi diperoleh mean empirik lebih rendah dari
mean hipotetik sehingga menghasilkan
kategori rendah. Hal tersebut didukung
dengan hasil penelitian Goh (2015) bahwa
salah satu alasan mahasiswa di balik perilaku
plagiarisme disebabkan oleh manajemen
waktu yang buruk. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya, dimana
mayoritas mahasiswa melakukan plagiarisme
salah satunya karena manajemen waktu yang
buruk (Bennett, dkk., 2005). Pada penelitian
Idiegbeyan, dkk. (2016) mengatakan bahwa
sebanyak 62,7 % mahasiswa setuju bahwa
mereka melakukan plagiarisme karena
manajemen waktu yang buruk. Studi yang

dilakukan oleh (Selemani, dkk., 2018)
menemukan  hasil bahwa  mahasiswa
melakukan plagiarisme dengan sengaja

karena manajemen waktu yang buruk.

Pada skala emosi moral yang telah terisi
diperoleh mean empirik lebih rendah dari
mean hipotetik sehingga menghasilkan
kategori rendah. Studi yang dilakukan oleh
Murdock, dkk. (2001) tentang hubungan
antara moralitas dan kecurangan akademik
atau plagiat bahwa ada ketidaksesuaian
antara penilaian moral dan perilaku moral,
yang berarti bahwa keyakinan mahasiswa
tentang moralitas kecurangan menjadi salah

secara moral tidak berkorelasi dengan tindakan
dalam pengaturan akademik atau probabilitas
kecurangan. Situasi emosi moral dapat memicu
kecenderungan afektif seperti rasa malu dan
bersalah. Kecenderungan tersebut memiliki
peran penting dalam menentukan perilaku
moral pada pelaku kecurangan akademik atau
plagiat.

Penelitian ini tidak luput dari kelebihan
ataupun kekurangan. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah jangkauan sampel
penelitian yang  terbatas dikarenakan
menggunakan sampel yang telah mengisi
screening dan termasuk dalam pelaku
plagiarisme sedang hingga sangat tinggi. Selain
itu penulis memiliki kesulitan dalam mencari
jurnal nasional terkait emosi moral sehingga
mengharuskan penulis untuk mencari jurnal
internasional. Penelitian ini juga tidak sempurna
dan masih terdapat banyak kekurangan karena
keterbatasan pengetahuan dan hambatan dari
penulis.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara manajemen waktu
dan emosi moral terhadap perilaku
plagiarisme pada mahasiswa  FISIPOL
Universitas Mulawarman Samarinda.

2. Terdapat pengaruh antara manajemen waktu

terhadap  perilaku  plagiarisme  pada
mahasiswa FISIPOL Universitas Mulawarman
Samarinda.

3. Terdapat pengaruh antara emosi moral
terhadap  perilaku  plagiarisme  pada
mahasiswa FISIPOL Universitas Mulawarman
Samarinda.
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